
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini perusahaan yang mengalami tingkat financial 

distress dengan tingkat kebangkrutan yang tinggi di mana Z-Score ≤ 1,8 

adalah perusahaan dengan kode saham GOLD atau dikenal dengan PT. 

Golden Retailindo Tbk. Sedangkan sedangkan tiga perusahaan lainnya 

masuk dalam klasifikasi rawan bangkrut di mana nilai Z-Score ≤ 1,81≤ 2,99 

adalah PT. Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Electronic City 

Indonesia Tbk, dan PT Kokoh Inti Arebama Tbk dan hanya satu perusahaan 

yang masuk dalam kondisi financial yang sehat atau tidak mungkin 

mengalami kebangkrutan yaitu perusahaan PT. Sona Topas Tourism Industry 

Tbk. 

2. Setelah menganalisis rasio-rasio yang ada penulis juga menyimpulkan: 

a) Rasio Working Capital to Asset (X1) 

 Pada rasio ini perusahaan mengalami perkembangan rasio kenaikan 

dan penurunan dari tahun 2014-2016. Perusahaan yang mengalami 

penurunan sampai menghasilkan rasio negativ adalah perusahaan PT. 

Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk yaitu pada tahun 2014, PT. 
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Golden Retailindo Tbk pada tahun 2016 dan PT. Sona Topas Tourism 

Industry Tbk pada tahun 2016. sedangkan untuk PT. Electronic City 

Indonesia Tbk dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk memiliki nilai rasio X1 yang 

baik. 

b) Rasio Retained earning to Total Asset (X2) 

 Perkembangan rasio ini mengalami kenaikan dan penurunan pada 

empat perusahaan. Satu perusahaan yaitu PT. Centratama Telekomunikasi 

Indonesia Tbk dari tahun 2014-2016 berada dalam nilai rasio yang sama. 

Tidak terjadi penurunan dan kenaikan. PT. Electronic City Indonesia Tbk  dan 

PT. Golden Retailindo Tbk nilai rasio perusahaan tahun 2015 mengalami 

kenaikan dan tahun 2016 rasio. Sebaliknya PT. Kokoh Inti Arebama Tbk 

pada tahun 2015 nilai rasio ini menurun sedangkan tahun 2016 nilai rasio 

mengalami kenaikan. PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk selama tiga 

periode mengalami kenaikan. 

c)             Rasio EBIT to Total Asset (X3) 

 Perkembangan rasio ini pada PT. Centratama Telekomunikasi 

Indonesia Tbk mengalami penurunan sampai pada nilai yang negativ terjadi 

pada tahun 2015 kemudian tahun 2016 nilai rasio perusahaan naik. PT. 

Electronic City Indonesia Tbk, PT. Kokoh Inti Arebama Tbk, PT. Sona Topas 

Tourism Industry Tbk  pada tahun 2015 mengalami penurunan dan rasio ini 

kembali naik pada tahun 2016. Sedangkan PT. Golden Retailindo Tbk dari 



tahun 2015-2016  tidak mengalami kenaikan melainkan selama dua periode 

nilai rasio perusahaan berada pada angka negativ. 

  



d)  Rasio Book Value of Equity to Book Value of Liabilities (X4) 

 Pada rasio ini  PT. Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT. 

Golden Retailindo Tbk dan PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk mengalami 

penurunan dari tahun 2014-2016. Sedangkan dua perusahaan yaitu PT. 

Electronic City Indonesia Tbk dan  PT. Kokoh Inti Arebama Tbk, mengalami 

kenaikan pada tahun 2015 dan rasio ini menurun pada tahun 2016. 

e) Rasio Sales To Total Assets 

 Pada rasio ini dua perusahaan mengalami kenaikan selama 2014-

2016 yaitu perusahaan PT. Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk dan 

PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk. Sedangkan tiga perusahaan lainnya 

pada rasio ini mengalami penurunan mulai tahun 2014-2016 yaitu terjadi 

pada perusahaan PT. Electronic City Indonesia Tbk, PT. Kokoh Inti Arebama 

Tbk dan PT. Golden Retailindo Tbk. 

5.2 Saran 

 Adapun saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran peneliti untuk penelitian ini adalah bahwa analisis ini hanyalah 

bersifat “ prediksi” atau ramalan keuangan perusahaan sehingga nilai Z-score 

ini tidak bisa dijadikan tolak ukur dalam penentuan apakah perusahaan 

tersebut akan benar-benar bangkrut ataupun tidak bangkrut, karena 

manajemen perusahaan harus melihat dari segi indikator-indikator kegagalan 

perusahaan. Selain itu juga model analisis kebangkrutan yang dikembangkan 

oleh Altman ini didalmnya terdapat variable-variabel yang diambil dari laporan 



keuangan sehingga jika penyusunan laporan keuangan terdapat kesalahan 

maka hasil dari Z-score ini juga tidak akurat lagi.  

2. Bagi perusahaan, dalam variable (X1, X2, X3, X4, dan X5) yang 

digunakan dengan model Altman memerlukan perhatian yang serius 

khususnya dari pihak internal perusahaan. Bagi perusahaan yang terindikasi 

bangkrut, rawan bangkrut maupun sehat perlu meningkakan penjualan, 

memperbesar laba, dapat melakukan efisiensi operating expenses (biaya 

operasi) seoptimal mungkin, serta lebih memperhatikan nilai pasar ekuitas. 

Dan bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat menggunakan model-

model prediksi kebangkrutan lainnya. Untuk dapat di jadikan sebagai 

pembanding dalam memprediksi kebangkrutan. 
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